
BAB IV

4.1. Bahan dan Pemeriksaan Mutu Bahan

Meiode penelitian didasarkan atas tinj
HencHlian yang dilaksanakan di Laboratorium

auan puslaka dan landasan icon.

Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil dan

Kriksaan kadar aspa
Universuus Islam Indonesia ini mehpu, penu

maksudkan apakah bahan-bahan vangPerencanaan

imrasal. dan hasil campuran. vang u,
.HtianMahsesua, dengan spesifikasi campuran HKS f>

diuunakan dalam pcnchtian uian .

4.1.1.Bahan
i^e^uPakan dalam poncliUaniiU

IV,bun vang dij's>gu,.c..v. ,,t.sivm
' , . ,.,>,- PervviiaKarvahasil oU.nanAt- 00-70 vang diproduks. oleh 1-I %.vv,u .

adalah

i ;\.,pal kerasicms

"::::'::: ->- :
'::;::., - » •••

Pervviui AaivaVegvakaita

4q.2.1AnKnUsaa.iNiutu Bahan

i pC!„euksaanbaluuukal aspal

r.uuk mengclanui

aian ddakukan peineriksanaan ,ebauai benkul

"Vs
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, PeineiiLsianpcnOrasi an,a. ^.PM^

%:i::::::::=^

c Pen,c,iksaa„hck„uh ^ «* CCU—,„W.
k,aandak,,h,shahan-oaha,,B,, ,„ ^306-76,.

p Pemen
rasdanterU'A-0307-76).

, Pemeriksaan berat jenis bitumen ker

i Pemeriksaan agregat
,. , lt vtt„o dmunakan untuk lapis perkerasan jalanlJnUlkniengetahuikual,lasag.egatNanD .

dilakukan pemeriksaan sebagai benku,
:. , iksaanana,, i. g.cg, halus dan kasar O.^,-,

.ran,,, aereca, kasar,l>B-u20.2-7o|.h Pe„ier,ksaanbc,a,.,cmsda„Pcmsiap.may_
, Peincksaanheralrcmsd ,emcmpa,, agrcg, halus U.-O^-.k

.,,,,hadap aspal (PBA)205-7(A., Pemeriksaan kclekalan agregat leihadai 1

" 1,,.,u,lna,,,„deng, csm 7,,^ U>B-0^.
o. Pemeriksaan Uausaii a_i „

^c^^SamlbF"^1'1- ^f Pe

4.2. Peralatan Penelitian
Peralatan vang digunakan tcrdin dan:

p Alal up pcmcnk.ian fisik agregat mebputi mes,n Loss Angdcs, sanngan, alat

,ga.tabung/:,/-vu/codansebagamya.

an psik aspal meliputi alat ukur penetrasi.
ukur keavvetan agreg

nnk lembek, titik

"> Alat up pemeriKsa

nvala. dan tiuT
, baker, kehilangan her

aLkelarutan.dakt,UusdansebagamVc;
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n. -.civil denean meiode..... ,lhl u,i uarat.cris.ik campuran agrega. aspal .
3 sepcangka, ala, u,7/,//me„pu., ala,.ekan nuushall vang.cdii. dan kcpa

""""" . . v. „eanc he.kapasi.as 2500 kg ,W, h-vang
l—'k ,CTSUU'" C"K"M ;>,„„ 00025 cm scaddcngkap,

i ,,1'H, derutan ketelitian u,w—dilenekap. dengan arloji t.kan daige
dcnaanarhmpengukurkc.elchai.p.as,^ e,r, dan sehagain,,.

4.3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium

Universitas Islam Indonesia. Yogvakaria.

Jalan Raya jurusan Teknik Sipil

4.4. Tahapan Penelitian

p lahap Persiapan

a. Persiapan panduan, ma

peneiiuanberlangsung

b Persiapan material vang akan

2 Pengujian pendahuluan

a Pemeriksaan agregaat

1 Aeregai kasai

2 Aiiiegal halus

A / liter

b PcmcukNaan Aspal

, P^encanaan dan pembualan campu.an

ukan vang akan dipaka. selama
mal dan siandar ruj

Adapuu tahapan pen

am bar 4 1

Ian.diiiUlvakan selama penelitian berjala.

, dem-m bauan ahr seperti padacliuai. dilakukan sesuai du»ra» l -



/ \lulai

Peuimiisan Masalali

1. Jiiklul Tepik
2. Proposal

T
Pei.-aapan A!ai Jan Bahan I

f^j Agregal I

I ji Agregal :
1. Analisa Saringan
2. keausan

3. kelekatan

•I I'eresapan
5. Berat jenis

(t. Sand I'Ajiawtleni

Aspal

t

Pi Aspal :
I. Penetrasi
"1 link lembek

3. Dukuhtas

1. Titik Mala

5. kelarutan dim C/C i.,

6. kehilangan Berai
7 Beiat Jems

J Pereneanaan Campuran Panas : j
j i. Variasi (iradasi Agregat

'\ 2. Variasi kadar Aspal AC j
I 60,70

Pengujian Marsha//

j Analisis dan Pembahasan

I
Selesai

(Iambar 4.1 Bauan Alir Penelitian
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4.S. Perencanaan Campuran dan Pembuatan Model Benda Iji

Jems campuran yang dipakai pada penelitian ini adalah campuran HRS B

dengan komposisi :

a. Penentuan agregat

Campuran gradasi agregat campuran HRS-B yang sesuai dengan standar

spesifikasi Bina Marga (1988). keinudian dibagi menjadi tujuh interval variasi

gradasi agregat yang dapat dilihat pada label 4.1 dibavvah ini :

Tabel 4.1 Variasi spesifikasi uradasi IIRS-B.

No S iringan . Spes fikasi Variasi (bad isi (%)

inch mm Mm ; "Max ": " I 1 ' II • III ' "\ IV '• V 1 VI VII

1 25 A 100 100 100 100 iOO 100 100 100 ; 100

'•' 19.1 9 7 i 00 97 97.5 98 98,5 99 99.5 100

i
12.7 80 100 80 83.33 86.67 90 03.33 96.67 100

9.52 60 88 09 73.17 7 A 33 78 A 81.67 84.83 88

••• 1 4 7<> 00 7 "> 60 h2 64 66 ,' 68 70 ; 72

X 2.38 s s 70 55 57 A 60 62.5 65 67.5 70

- 30 0.39 19 70 19 27.5 36 44.5 53 61.5 70

• 70 0 26 5 40 S 10.83 . 16.67 ,' 22.5 28,33 34.17 40

200 0.074 s
10 i

e 5o 4.67 6 7.33 8.67 10



b. Jems aspal AC 60, 70

Kadar aspal vang digunakan uniuk campuran HRS-B bervanasi dengan interval

O.v'o. antara 6% - 8°,, . Benda uji dan masmg-masmg kadar aspal AC 60 70

adalah 6V 0.5%, 7%. 7,5%, dan 8%. Jumlah benda up untuk masmg-masmg

kadar aspal dapat dilihat pada tabel 4.2 di bavvah ini :

Variasi Agre.
Benda I !)i

IV

V

VI

VII

ahel 4.2 Jumlah Benda l.'ji pada Variasi Kadar Aspal

li Kadar .Aspal '
(mlerval 0.5)

^°»: 6.5%: 7 0.i : 7.5%;'8%

6%: OA %: 7u„:75"°o:^),r

6%: 6.5 % : 7 A, : 7.5 % ; 8 % " '•"'"

('"<>•• A5 %: 7 A,; 7.5% ; 8%

6A,; 6.5 A,; 7 %V7,5 % ; 8 %

6%; 6.5 % : 7 %~7J'%:~il~% " ~'

6%: 6,5 \:7 % ; 7T%Ys % r" "

Jumlah ;

himlah

105

4.6. Pengujian

4.6.1. Persiapan benda uji

Persiapan benda uji meliputi:

I. Agregat dikcnngkan pada suhu 105-1 10 C" minimum selama 4jam. keluark;

dan alat pengenng (oven) dan tunggu sampai beratnya tetap.

2. Agregat dipisah-pisahkan kedalam Iraksi-fraksi yang dikehendaki dengan

penyaringan.

3. Aspal dipanaskan sampai mencapai tmgkal kekentalan (viscositas) yang

dnsvaratkan baik.

in



4. Pencampuran, dilakukan sebagai berikut:

a. Upluk sciiap benda uji diperlukan agregat sebanyak 1200 gram sehingga
menghasilkan benda uji kua-kira 63.5.

b. Panel dipanaskan pencampur beserta agregat kira-kira 28° C diatas suhu

pencampuran untuk aspal padat, bila menggunakan aspa) cair pemanasan

sampai 14°C diatas suhu pencampuran.

c Aspal dituangkan yang' sudah mencapai imgkat kekentalansebanvak vang

dibutuhklan kcdalam agregat yang sudah dipanaskan tersebut, kemudian

aduklah dengan cepat sampai agregat diselimuti aspal sampai merata.

5. Pemadatan dilakukan sebagai berikut:

a. Perlengkapan henda uji dibersihkan serta bagian muka penumbuk dengan

seksama dan panaskau sampai suhu antara 93,3 •• i48.9oC.

b. Ceiakan diletakkan diatas landasan pemadat tahan dengan pemegang cetakan.

c Selembar diletakkan kerlas sarins- atau kertas penglusap yang sudah diguntmg
menurut ukuran cetakan kcdalam dasar cetakan.

d. Seluruh campuran dimasukkan kcdalam ceiakan dan tusuk-tusuk campuran

kcras-keras dengan spatula vang dipanaskan sebanvak 15 kali kelihng
pinggirannva dan 10 kali dibagian lengahnya.

c Pemadatan dilakukan dengan alat penumbuk 75 kali tumbukan untuk

lalulintas beat. 50 kali (umhukakan untuk lalulmtas sedang. 35 kali untuk

lalulmtas rmgan dengan imgg, jatuh 457.2 mm. Selama padatan ha

diperhalikan agar suiniui pemadat selalu tegak luruas pada alas celaka

arris

tin.



<>• IVIat alas berikut leher sambung dilepas dan cetakan benda up. kemud.an

cetakan vang bensi benda uji dibahkkan dan pasang kembal, alas berikut leher
sambung, pada cetakan vang dibahkkan tadi

7. Terhadap permukaan benda tip vang sudah dibahkkan in, dengan lumbukan vanu
sama

N. Sesudal. pemadatan, keping alas dilepaskan pada ujung permukaan ini, kcmudian

dengan hat.-hat, keluarkan danle.akkan benda uji diatas permukaan vang rata dan
biarkan kira-kira selama 24 jam pada suhu ruanu,

l> B.la diperlukan |)cudmg„,an vng lebih eepat dapat digunakan kipas angm meja.

4.6.2. Persiapan Pengujian

Persiapan pengujian meiiputi :

i Mcmbersihkan be/ida uji dan kotoran-kotoran yang menempel.

2. Memben tanda pengenal pada masiiig-masing benda uji.

3 Mengukur tmggi benda uji dengan ketelitian 0,1 mm.

4. Menimbang benda uji.

5. Merendam dalam air kira-kira 24 jam pada suhu ruangan.

6. Alemmbang dalam air untuk mcndapalkan isi.

7. Menimbang benda uji dalam kondisi kering permekaan jenuh.

8. Membersihkan batang penuniun (guide rod) dan permukaan dalam dan

penekan, sehingga kepala penekan yang atas dapat meluncur bebas.

4.6.3.Cara pengujian

Cara uji dilakukan sebauai berikut :

kepala
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I Waktu vang diperlukan dan saat diangkatnya benda uji dan bak perendaman atau

oven .sampai tercapamya beban maksimum tidak boleh melebihi 30 detik.

•"• Benda uji direiidam dalam bak pc.endam selama 30-40 menu dengan suhu telap
60 C untuk benda uji yang menggunakan aspal padat.

3. Benda uji dikcluarkan dan bak perendam dan letakkan kcdalam segmen bauah
kepala penekan.

4 Segmen atas d.pasang dialas benda uji. dan keseluiuhannva diletakkan dalam

mesm pengui i

A lAsaug a. Ion peugukur alu i//,m, i pada kedudukannva diatas salah satu batang

peiuinmn dan ;u,.,r kedudukan jarum penuniun pada angka nol. semcnuira

seliibung tangkai ailoji dipegang leguh terhadap segmen alas kepala penekan.

<v Scnclum pembebanan dihenkan kepala penekaan seria benda up dmaikkan

hingga menvenmh alas cincin penguii.

7 Jarum arloji tekan diatur pada kedudukan angka nol.

8. Pembebanan diberikan kepada benda uji dengan kecepatan telap sekitar 50 mm

per menu sampai pembebanan maksimum tercapai. atau pembebanan menurun

seperti vang ditunjukkan oleh jarum arloji tekan dan eatat pembebanan

maksimum (stability) vang dieapai. untuk benda uji yang tebalnya tidak sebesar

63.5 mm. korcksilah bebannva dengan menggunakan faktor perkahan yang
bersangkutan.

9. Nilai ahr (Jlow) yang ditunjukkan oleh jarum arloji peugukur alir pada saat

pembebanan maksimum tercapai dicatat
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Dari hasil penelitian yang dilakukan akan diperoleh data, yang akhirnya

dapat dihitungnilai-nilai:

1. Stabilitas (kg)

2. Flow (mm)

3. VITM

4. VFMA

5. Marshall Quetiont (MQ)

6. Density

o

c
<D

12
o
Q.

0

-Varl -Varll

10 15 20

No Saringan (mm)

25

-Varl -Var IV -VarV —I— VarVI -*-VarVII

Gambar 4.1 Variasi Agregat pada Specifikasi gradasi HRS.


